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ABSTRAK

Karya tugas akhir penyutradaraan dokumenter genre potret “Emas Di Tanah
Terlarang” merupakan sebuah karya film dokumenter potret. Program dokumenter
adalah sebuah program yang memaparkan fakta kehidupan manusia yang bernilai
esensial dan eksistensial. Penciptaan karya film dokumenter “Emas Di Tanah
Terlarang” bertujuan untuk memberikan alternatif tayangan bagi penonton yang
didalamnya memiliki nilai informatif dari kehidupan seorang penambang emas
dalam sebuah visual.

Objek penciptaan karya film dokumenter “Emas Di Tanah Terlarang” adalah
nilai kehidupan dari seorang penambang emas yang bernama Parmin yang setiap
harinya menambang mengumpulkan bongkahan batu demi menafkahi keluarganya,
yang dikemas dalam genre potret.Karya ini menggunakan struktur penuturan
kronologis yang menampilkanspenceritaan-melalui urutan kegiatan sesuai dengan
berjalannya waktu.dan-perjalanan yang dilalui Parmin, Karya dokumenter “Emas
Di Tanah Terlarang™ juga menggunakan teknik expository dimana terdapat narasi
Parmin yang/ akan menjelaskan | proses ¢perjalanannya. “Struktur penuturan
kronologis dan menggunakan teknik expository dipilih karena, mengingat begitu
banyak masalah sosial dan masalah batin antara penambang dan pengepul yang
harus dipaparkan ‘sehingga masalah-masalah fersebut harus ‘difokuskan, sehingga
informasi akan tetsampaikan dengantbaik kepada penonton’

Kata Kunci:'\Dokumenter, Potret, penambang emas.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang kaya akan sumber daya alam
dan sumber daya manusianya. Industri pertambangan di Indonesia meliputi 17
materi yang mencangkup emas, batu bara, bijih besi, timah, hingga nikel. Hampir
setiap tataran dikehidupan bangsa ini dipengaruhi sektor pertambangan dan industri
turunannya. Salah satu pertambangan emas. yang berada di daerah Bengkulu adalah
desa Lebong Tandai-~Desa“yang terletak di Kecamatan-Napal Putih Kabupaten
Bengkulu Utara juga disebut sebagai/Batavia kecil oleh Bangsa Belanda saat

menjadi penguasa lembah.perbukitan sebelah utaras Bengkulu ini.

Desa Lebong Tandai jatang sekali diekspos oleh pemerintah, Batavia Kecil
yang menyimpan banyak sejarah jakan kekayaan alamy khususnya emas. Tidak
dipungkiri bahwa emas Cebong Tandaimerupakan salah satu emas'terbaik yang ada
di IndonesiaHal ini terbukti dengan‘adanya emas Lebong Tandair'diMonas Jakarta.
Desa Lebong Tandai di tahun| 2022 memiliki jumlah penduduk 360 Kepala
Keluarga (KK)=~Masyarakat desa ini berasal dari berbagaifsukiy/baik itu suku asli
Bengkulu (Pekal,Rejang, Selatan) Jawa, Sufida, Padang. Sementara bahasa sehari-
hari menggunakantbahasa Pekal. Kawasan primadona diswilayah Nusantara, jauh
sebelum perusahaan tambang Freeport berkuasa. Pada saat pemerintahan Belanda
rata-rata setiap tambang emas Lebong Tandai menghasilkan 1 ton emas atau
1.095.538 gram. Bahkan tambang ini mampu memproduksi 72% dari semua emas
Netherlands East Indies yang totalnya 123 ton, tambang ini menjadi salah satu
daerah tambang yang besar di Asia Tenggara. Pembukaan tambang emas pada masa
lalu secara singkat mampu menyulap desa kecil menjadi kota mewah, namun

demikian semua kini sudah tinggal kenangan.

Berlangsungnya tambang tradisional disebabkan oleh sifat kegiatan yang
dapat menghasilkan uang cepat, kadang jumlahnya cukup signifikan dan tidak

memerlukan keahlian khusus. Namun yang menjadi masalah adalah tambang
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tradisional lebih banyak merugikan bahkan sama sekali tidak menyejahterakan para
penambang. Keterbatasan ekonomi penambang seharusnya dapat mempermudah
menghentikan aktivitas pertambangan tradisional, namun karena adanya faktor lain
menyebabkan kegiatan ini terus berlangsung hingga sekarang. Faktor lain ini
senantiasa memberi harapan kepada penambang akan butir emas yang bisa saja
muncul dan menguntungkan serta menyejahterakan.

Program dokumenter adalah sebuah program yang menyajikan kenyataan
berdasarkan pada faktor obyektif dan memiliki nilai esensial menyangkut
kehidupan, lingkungan hidup, kebudayaan, dan situasi nyata. Salah satu alasan yang
melatar belakangi pembuatan deKumenter “Emias Di Tanah Terlarang™ adalah untuk
memberikan informasi kepada maSyarakat tentang Kehidupan masyarakat desa
Lebong Tandai yang bermata pencaharian sebagai penambang émas tradsional. Saat
ini kondisi desa [.ebong Tandai tidak'seperti pada zaman penjajahan Belanda yang
memiliki sumber. daya alam melimpah’dan menjadikan desa ini kota metropolitan
dengan hasil emasnyasSaat pertambangan.di desa ini di’ambil alih oleh perusahaan
Lusang Mining dan dikelela oleh \perusahaany Keselamatan para pekerja dan
jaminan kesehatan para penambang ‘menjadi tanggung jawab’pihak perusahaan.
Namun saat,ini, keselamatan dan kesehatan para penambang tidak lagi menjadi
tanggung jawab-perusahaan, ataupun_pémerintah. Saat inif pata/penambang harus
menanggung sendiri resiko yang akan dialami ketika terjadi kecelakaan dalam
proses menambang, emas. ‘Dokumenter ini mengenalkan sosok Parmin sebagai
penambang emas tradisional di, Lebong Tandai, serta mengenalkan kehidupan
Parmin sehari-hari dalam melakukan pekerjaannya sebagai penambang emas demi
memperjuangkan kesejahteraan ekonomi keluarganya.

Eksistensi dalam film ini adalah tindakan-tindakan yang dilakukan Parmin
terhadap pekerjaannya sebagai penambang emas tradisional serta keberadaan
Parmin yang tetap mempertahankan profesinya setelah bangkrutnya PT Lusang
Mining di kawasan Lebong Tandai. Parmin lahir pada tahun 1956 adalah warga asli
desa Lebong Tandai yang berusia 65 tahun. Parmin memulai profesinya sebagai
penambang sejak berusia 15 tahun. Parmin adalah salah satu mantan karyawan PT.

Lusang Mining yang telah bekerja selama 14 tahun saat Lebong Tandai masih
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dikelola oleh PT. Lusang Mining sebagai supervisor. Parmin adalah salah satu saksi
sejarah perubahan pertambangan Lebong Tandai saat dikelola PT hingga dikelola
secara tradisional oleh masyarakat.

Alasan Parmin menjadi penambang emas karena menambang merupakan
pilihan terakhir untuk dirinya dalam bertahan hidup. Parmin minim pendidikan dan
menambang emas tidak perlu keahlian khusus, menurutnya selain hanya
mengandalkan kekuatan tenaga, pengolahan bisa dilakukan dirumah dan waktu
untuk bekerja tidak ditentukan oleh pihak lain. Tidak seperti pekerjaan-pekerjaan
lainnya yang harus memiliki pengalaman dan keahlian khusus serta mendapatkan
upah harus menunggu satu_bulan. Parmin“memiliki tiga orang anak yang telah
menikah dan tinggal“di pusat kota Beéngkulu sekarang“pak Parmin hanya tinggal
bersama istrinya.

Parmin hidup seperti'biasa/Sama seperti penambang yang lain, namun upah
pekerjaan menambang emas ‘seolah_tidak ymencukupi untuk ‘menutupi kebutuhan
ekonomi 'di masa ‘tanya. Meskipun “terkenal sebagai” penambang emas yang
mayoritas, pandangan masyarakat luaradalah peketjaan yang bisa menghasilkan
banyak uang'namun hal itu tidak berlaku bagi pak Parmin hingga saat ini belum
bisa merasakan kesejahteraan dalam memenuhi kebutuhan ekonhominya. Parmin
sosok yang, ikhlas dan ‘telah & mené€rima pekerjaannya~Sebagai penambang
tradisional. Meski ketakutan selalu ada dalam bekerja; Parmin selalu berdoa untuk
keselamatannya. Rata-rata penghasilan Parmin menambanig emas hanya 250 ribu
dalam setiap satu kali pengolahan, bahkan tak jarang juga tidak mendapatkan hasil.
Pendapatan Parmin belum termasuk pendapatan bersih, karena harus di potong
biaya rokok, biaya ojek, dan biaya penyewaan gelundung (alat penghancur
bongkahan batu) sebesar 20 ribu perhari. Dengan besarnya biaya modal tersebut,
penghasilan Parmin hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan makan sehari-hari.
Meskipun Parmin telah menerima dan ikhlas dengan hasil tambang yang
didapatkan, namun Parmin tetap menyimpan harapan-harapan kedepan untuk hidup
yang lebih baik.

Karya dokumenter “Emas Di Tanah Terlarang” akan dibuat dengan genre

potret. Genre potret merupakan representasi kisah pengalaman hidup seorang tokoh
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terkenal maupun anggota masyarakat biasa yang riwayat hidupnya dianggap hebat,
menarik, unik, atau menyedihkan. Bentuk potret umumnya berkaitan dengan aspek
human interest, sementara isi tuturan bisa merupakan kritik, penghormatan, atau
simpati. Genre potret dirasa pilihan tepat guna menyampaikan informasi bagaimana
mempresentasikan kepada penonton untuk mengenalkan kehidupan Parmin melihat
subjek dengan permasalahannya dan juga dengan penjelasannya. Judul “Emas Di
Tanah Terlarang” dipilih karena Parmin menambang dan menempati bangunan
milik PT. Lusang Mining, sehingga hal ini dirasa tepat untuk menceritakan isi dalam

film.
B. Ide Penciptaan

Ide pencCiptaan “Emas Di Tanah/Terlatang” ini munculiketika melihat salah
satu pertambangan emasytradisional yang berada di wilayah Lebong Tandai,
Provisnis/Bengkulu. Kondisi'kehidupan'masyarakat desa Liebong Tandai yang saat
ini menggantungkanhidupnya sebagai penambang emas‘tradisional yang memiliki
sejarah panjang pada masa, kolonial\Belanda sebagai kawasan penghasil emas di
Bengkulu. Disinilah ide pembuatan film, dokumenter terwujud untuk menceritakan
kehidupan ‘dan késeharian Parmin yang'penuh dengan resiko dalam pekerjaannya

sebagai penambang emas tradisional.

Keinginan.dalam menggali sudut realitas Parmin sebagai penambang emas
tradisional melalui film dokumenter ini. Penonton dapatsmengerti bagaimana fakta
yang ada di lapangan dan latar belakang Parmin. Konsep dalam program
dokumenter ini akan menggunakan genre potret. Karya “Emas Di Tanah Terlarang”
juga menggunakan teknik exposifory sebagai pendukung dimana terdapat narasi
yang akan menjelaskan permasalahan yang terjadi di Lebong Tandai. Expository
memaparkan atau menjelaskan serangkaian fakta dikombinasikan dengan gambar-
gambar film. Kekuatan narasi yaitu menyampaikan informasi abstrak yang tidak
mungkin digambarkan oleh shot serta dapat memperjelas peristiwa atau action
tokoh ketika terekam kamera dan kurang dipahami. Perekam pada jenis ini adalah

penyampaian informasi.
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Serta dalam film dokumenter ini akan dibagi menjadi empat bagian yaitu berawal
dari perkenalan dan aktivitas parmin sebelum menambang, aktivitas parmin
melakukan pekerjaannya, konflik yang terjadi kepada penambang serta harapan-
harapan Parmin untuk kedepannya. Karya film dokumenter “Emas Di Tanah
Terlarang” diharapkan dapat memberikan masyarakat Indonesia khususnya
masyarakat Bengkulu untuk memiliki kesadaran terhadap keberadaan para

penambang, serta memberikan pandangan tentang nasib para penambang.
C. Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan Penciptaan
Adapun tujuan-penciptaan karya film dokumenteér=“Emas Di Tanah Terlarang”
yaitu:
a/ [Memberikany@ambaran_dan, memberikan pengetahuan mengenai

redlita kehidupanipg¢nambang emas yang beradadi Lebong Tandai.

b. Memberikan kearifan’lokaltdan nilai_amefal kepada penonton dari
Kehidupan penambang.
2. Manfaat Penciptaan
Adapuny, manfaat penciptaan karya film |dokumenter SEmas Di Tanah

Teralarang” yaitu:

a. Memberikan informasi kepada penontonientang dibalik keindahan dan
kemewahatremas'terdapat penambang yang patut kita hargai profesinya
serta keberadaannya.

b. Memberikan informasi yang faktual sehingga penonton dapat
merasakan emosi yang kuat ketika melihat film dokumenter “Emas Di
Tanah Terlarang”.

D. Tinjauan Karya

Beberapa referensi atau tinjauan karya yang diambil untuk penciptaan film

dokumenter potret “Emas Di Tanah Terlarang” antara lain:
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1. Sulfur Miner

[,
i uv"""’ (ponin,

SULFUR MINER

Gambar 1. 1 Official poster film “SulfuriMiner,”

Sutfadara : FahmiRosyidi
Tahun 2016
Durasi : 28 menit!33 detik

Film‘Sulfur Miner ? yang di sutradarai oleh Fahmi Rosyidi tersebut adalah
dokumenteryang bergenre potret yang bérkisahkan tentang-Cerita dibalik sebuah
pertambangan belerang tua di negara Indonesia/yangstidak banyak orang
mengetahui tentang,_ kebetadaannya di atas /Gunung” Welirang. Keberadaan
penambang diceritakan secara langsung oleh ketua penambang, mantan ketua
penambang, dan penambang belerang saat ditempat dimana mereka menghabiskan
hari selepas bekerja di dalam sebuah gubuk, di atas Gunung Welirang. Dengan
menampilkan cara bertambang belerang dari memulai sampai akhir mereka bekerja
dan mendapatkan upah.

Secara keseluruhan film sutradara kerap mengikuti aktifitas subjek dengan
menggunakan teknik follow terhadap subjek dalam kegiatan menambang belerang.
Teknik follow dalam film ini nampak ketika sutradara mengambil momen saat
subjek berjalan dari gubuk hingga aktivitas menambang. Film dokumenter “Emas

Di Tanah Terlarang” menggunakan teknik follow dalam pengambilan gambar saat
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subjek nantinya akan menuju ke lubang pertambangan dan aktivitas objek ketika

menambang.

2. Meru

detail bagaimana proses menempuh medan salju dan ketinggian yang akan beresiko

dan sangat berbahaya. Film “Meru” lebih menekankan sisi psikologis dan mental
para tokoh utama yang ada di film ini. Teknik wawancara pada film “Meru” yang
menekankan konflik batin narasumber juga akan diterapkan dalam dokumenter

“Emas Di Tanah Terlarang”
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3. Anak Koin

Karya film “Emas Dty Tanah Terlarang” akan menggunakan teknik
heandheld dengan tujuan mengedepankan momen-momen penting yang terjadi
yang memungkinkan tidak terjadi untuk kedua kalinya, hal ini bertjuan untuk

membentuk dan menekankan cerita lebih dramatik dalam realita yang disuguhkan.
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